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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perpustakaan sebagai sarana pembelajaran dan sumber informasi serta

gerbang ilmu pengetahuan masyarakat untuk belajar sepanjang hayat.

Perpustakaan merupakan suatu tempat yang terdapat sumber ilmu

pengetahuan di dalamnya. Di perpustakaan pengguna dapat menemukan

informasi yang melalui koleksi perpustakaan yang tersedia.

Menurut Sulistyo Basuki (1991: 3) dalam Wiji Suwarno (2010: 11)

“Perpustakaan merupakan bagian sebuah ruangan dan gedung, yang di

dalamnya terdapat penyimpanan koleksi buku dan koleksi terbitan lainnya

yang disimpan menurut tata susunan tertentu sehingga dapat digunakan oleh

pembaca dan bukan untuk dijualkan.

Selanjutnya menurut Sutarno NS (2005: 1) “Perpustakaan merupakan

salah satu lembaga yang bersifat ilmiah yang di dalamnya mencangkup ilmu

pengetahuan, pendidikan, penelitian, dan pengembangan dengan cara

mengelola informasi yang di dalamnya mencangkup ilmu pengetahuan dan

teknologi.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa

perpustakaan merupakan sebuah ruangan yang digunakan sebagai tempat

penyimpanan koleksi yang berisikan informasi pengetahuan yang digunakan

dalam proses pembelajaran.
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Perpustakaan dapat dikataan baik apabila dapat menyediakan

informasi kepada pengguna secara cepat dan tepat. Sebuah perpustakaan

harus dapat menjadi pusat pelestarian ilmu pengetahuan, pusat pembelajaran,

penelitian dan penyimpanan informasi.

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi

mengakibatkan pihak perpustakaan harus menambah dan meningkatkan

jumlah koleksi bahan pustaka. Koleksi bahan pustaka yang diterima pihak

pustaka baik melalui pembelian, hadiah atau sumbangan, tukar menukar,

maupun diterbitan sendiri belum bisa dipinjamkan kepada pengguna dan

ditempatkan di rak koleksi sebelum dilakukannya pengolahan bahan pustaka.

Pengolahan bahan pustaka harus terlebih dahulu dilakukan sebelum

dilayankan kepada pengguna dan disusun secara sistematis, sehingga

memudahkan pengguna dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

Tujuan perpustakaan tidak akan dapat tercapai secara optimal jika

perpustakaan tidak dapat melakukan pengolahan bahan pustaka dengan baik.

Perpustakaan Universitas Andalas Padang merupakan suatu unit

pelaksana teknis yang berperan sebagai pusat informasi yang sangat

dibutuhkan, serta diminati oleh seluruh civitas akademik di lingkungan

perguruan tinggi. Koleksi yang ada di perpustakaan Universitas Andalas

Padang pengadaannya melalui pembelian, sumbangan dan hadiah. Khusus

pengadaan koleksi melalui pembelian oleh perpustakaan Universitas Andalas

Padang dananya dimanfaatkan dari bantuan Dinas Pendidikan Perguruan

Tinggi (DIKTI). Sedangkan perolehan koleksi bahan pustaka berupa
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sumbangan berasal dari mahasiswa yang akan wisuda. Mahasiswa yang akan

wisuda sudah lazim menyumbangkan sebuah buku cetak kepada

perpustakaan. Dengan demikian setiap tahun buku cetak di perpustakaan

bertambah banyak. Dengan banyaknya koleksi yang tersedia, dan semakin

banyaknya peminat kebutuhan pengguna terhadap koleksi maka perpustakaan

Universitas Andalas Padang selalu melakukan penambahan koleksi dalam

jangka waktu setiap tahunnya.

Pada awal tahun 2017 jumlah koleksi pada perpustakaan Universitas

Andalas seperti buku teks terus bertambah sebanyak 1657 eksemplar buku

baru yang terdiri dari 593 judul. Saat ini perpustakaan Universitas Andalas

memiliki penambahan koleksi buku teks di perpustakaan Universitas Andalas

total jumlah koleksi buku teks yang ada di perpustakaan ini meningkat

sebanyak 110.312 eksemplar yang terdiri dari 41.513 judul.

Koleksi-koleksi baru tersebut belum dapat dilayankan kepada

pemustaka yang di perpustakaan Universitas Andalas Padang, karena harus

dilakukan pengolahan, yang dikenal dengan pengolahan bahan pustaka.

Pengolahan bahan pustaka di perpustakaan Universitas Andalas Padang

dilakukan di ruangan khusus yaitu ruang pengolahan bahan pustaka. Dalam

struktur organisasi perpustakaan Universitas Andalas Padang pengolahan

koleksi bahan pustaka merupakan tanggung jawab bidang pengolahan dan

pengembangan koleksi.
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Jumlah pustakawan yang melakukan pengolahan sebanyak lima orang.

Dalam kegiatan pengolahan bahan pustaka, seharusnya ada panduan untuk

melakukan kegiatan pengolahan bahan pustaka tersebut. Akan tetapi,

perpustakaan Universitas Andalas Padang belum memiliki panduan seperti

halnya buku pedoman pengolahan bahan pustaka.

Kegiatan pengolahan pada perpustakaan Universitas Andalas ini

merupakan pekerjaan yang dimulai dari penerimaan koleksi kemudian

koleksi tersebut diolah diruang pengolahan setelah diolah koleksi bisa

ditempatkan di rak dan sudah bisa dilayankan kepada pengguna. Mengingat

banyaknya penambahan jumlah buku setiap tahun di sisi lain tidak ada

penambahan jumlah pustakwan maka kondisi ini dimanfaatkan oleh lembaga

untuk melibatkan mahasiswa praktek kerja lapangan di perpustakaan

Universitas Andalas Padang dalam mengolah bahan pustaka.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan baik pustakawan

maupun mahasiswa praktek kerja lapangan di perpustakaan mengalami

kesulitan dalam mengolah bahan pustaka sesuai standar ketetapan

perpustakaan. Kondisi ini dipersulit dengan tidak adanya buku panduan

pengolahan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pustakawan

Universitas Andalas yang bernama Andi Saputra, M.Kom. mengharapkan

untuk membuat buku pedoman pengolahan bahan pustaka karena

perpustakaan belum memiliki buku pedoman tentang pengolahan bahan

pustaka.
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Maksut pembuatan buku pedoman ini juga diperkuat dengan

pernyataan mahasiswa magang yang bernama Dewi, mahasiswi jurusan

Sejarah Kebudayaan Islam konsentrasi Ilmu Informasi dan Perpustakaan (IIP)

dan Irma Yulianti, mahasiswi jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Islam

Negri Imam Bonjol Padang pada bulan Februari hingga Maret 2018. Dari

hasil wawancara diperoleh informasi bahwa perpustakaan Universitas

Andalas Padang memerlukan buku pedoman dalam mengolah bahan pustaka,

karena banyak dari mereka yang kurang memahami tata cara mengolah bahan

pustaka sesuai standar ketentuan yang ditetapkan perpustakaan Universitas

Andalas. Berdasarkan hal tersebut penulis membuat produk sebagai tugas

akhir dengan judul “Rancangan Buku Pedoman Pengolahan Bahan Pustaka

Tercetak Di Perpustakaan Universitas Andalas Padang”
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B. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana cara membuat produk

Rancangan Buku Pedoman Pengolahan Bahan Pustaka Tercetak Di

Perpustakaan Universitas Andalas Padang?

C. Tujuan Pengembangan

Pengembangan (penelitian) ini bertujuan untuk menghasilkan produk

Rancangan Pengolahan Bahan Pustaka Tercetak di Perpustakaan Universitas

Andalas Padang, sehingga memudahkan pustakawan dalam mengolah bahan

pustaka.

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang penulis buat adalah sebuah rancangan buku

pedoman pengolahan bahan pustaka Perpustakaan Universitas Andalas

Padang. Buku pedoman yang memuat informasi mengenai tahapan mengolah

bahan pustaka. Mulai dari tahap inventarisasi buku, katalogisasi, klasifikasi

dan pelabelan buku yang disusun secara sistematis dalam bentuk buku.

Rancangan produk ini juga diisi dengan gambar yang berwarna agar lebih

menarik dan pemustaka tidak jenuh dan bosan dalam membacanya.
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E. Pentingnya Pengembangan

Buku pedoman perpustakaan ini merupakan media untuk

mempermudah kegiatan pengolahan koleksi bahan pustaka hingga siap

dilayankan kepada pustakawan dan bisa digunakan secara optimal.

F. Definisi Istilah

Buku

Pedoman

: Merupakan buku yang berisi aneka ragam informasi

dalam satu atau beberapa subjek yang saling

berhubungan, seperti instruksi-instruksi, bimbingan dan

informasi-informasi (Trimo, 1997 : 102).

Pengolahan

Bahan Pustaka

: Merupakan kegiatan yang dilakukan pemustaka dalam

rangka mempersiapkan bahan pustaka yang akan

digunakan, setelah datangnya bahan pustaka dalam

perpustakaan untuk di olah hingga tersusunnya di rak

atau temapt lain, sehingga siap untuk di pakai.

(Hardjoprakoso, 1992: 47)

Perpustakaan : Merupakan Institusi pengelola koleksi karya tulis,

karya cetak, dan atau karya rekam secara profesional

dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan

rekreasi para pemustaka. ( UU No. 43 Tahun 2007).
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Universitas

Andalas

Padang

: Merupakan suatu perguruan tinggi berbentuk

Universitas yang beralamat di Jl. Limau Manis, Pauh,

Kota Padang, Sumatera Barat. 25163

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa buku pedoman

pengolahan bahan pustaka perpustakaan Universitas Andalas merupakan

buku yang berisi informasi berupa instruksi dan bimbingan mengenai

tahapan-tahapan dalam melakukan kegiatan pengolahan sesuai ketetapan

perpustakaan Universitas Andalas Padang.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan

(Development Research) dan penelitian lapangan (Field Research). Menurut

Sugiyono (2016, 297) mengatakan bahwa “metode jenis penelitian dan

pengembangan merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut”. Jadi, dalam

penelitian ini penulis akan merancang sebuah produk yaitu pembuatan buku

pedoman mengolah bahan pustaka di ruang pengolahan Universitas Andalas

Padang. Guna untuk memudahkan dalam mengolah bahan pustaka secara

sistematis dan berurutan.
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2. Prosedur Penelitian/Pengembangan

Sumber: Buku Pedoman Penulisan Tugas Akhir: Program Diploma
Tiga (D3) Ilmu Perpustakaan

Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahapan dalam pengembangan

produk buku pedoman. Tahapan-tahapan dalam penelitian/pengembangan ini,

yaitu :

a. Pengumpulan Data

Tahapan pertama dalam pengembangan produk buku

pedoman pengolahan bahan pustaka yaitu pengumpulan data.

Pengumpulan data dalam prosedur pengembangan produk buku

pedoman pengolahan bahan pustaka dapat dilakukan dengan cara

observasi. Observasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan

data-data mengenai tata cara mengolah bahan pustaka pada

perpustakaan Universitas Andalas Padang dengan mengamati dan

mencatat langkah-langkah kegiatan pengolahan bahan pustaka.

Pengumpulan
Data

Analisis
Kebutuhan

Observasi/
Wawancara

Merancang
Produk

Kolaborasi
dengan Ahli

Angket

AngketKolaborasi
dengan Ahli

Membuat
Produk

Angket
Terbatas pada

Pengguna Produk
Ujicoba

Pemakaian



10

Pengembangan produk berupa buku pedoman pengolahan

bahan pustaka dalam pengumpulan data juga dapat dilakukan

dengan cara mewawancarai petugas perpustakaan. Wawancara ini

dilakukan melalui percakapan dan tatap muka untuk mendapatkan

keterangan mengenai pengolahan bahan pustaka di perpustakaan

Universitas Andalas Padang.

Dalam pengumpulan data dilakukan analisis kebutuhan.

Apakah pembuatan produk buku pedoman ini dibutuhkan dalam

suatu perpustakaan atau tidak, karena setiap ruangan sudah

memiliki buku pedoman yang dibuat oleh mahasiswa magang di

perpustakaan Universitas Andalas sebelumnya.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu

pustakawan diperoleh informasi bahwa pembuatan produk buku

pedoman ini sangat dibutuhkan dalam proses kegiatan pengolahan

bahan pustaka. Karena di perpustakaan Universitas Andalas ini

belum memiliki buku pedoman pengolahan bahan pustaka di ruang

pengolahan.

b. Rancangan Produk

Dalam kegiatan merancang produk penulis berkolaborasi

dengan ahli/validator yaitu ibu Inda Fitri, M. Si. Yang merupakan

seorang dosen Ilmu Perpustakaan di Fakultas Adab dan Humaniora
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UIN Imam Bonjol Padang. Dalam pertemuan tersebut di

diskusikan isi atau informasi penting dalam pembuatan buku

pedoman.

Strategi yang penulis lakukan dalam merancang pembuatan

buku pedoman adalah mengumpulkan semua informasi melalui

angket, kemudian penulis merancang buku pedoman dengan

memberikan unsur-unsur yang akan dimuat dalam pembuatan buku

pedoman perpustakaan. Setelah merancang langkah selanjutnya

menyusun buku pedoman sebagai acuan dalam pengolahan.

c. Pembuatan Produk

Dalam pembuatan atau pengembangan model produk

penulis berkalaborasi dengan validator bahasa yang penulis

butuhkan yaitu bapak Hasri Fendi, S.S., M.Pd. Beliau dosen yang

mengampu mata kuliah Kesusasteraan Indonesia dan Bahasa

Indonesia. Langkah-langkah dalam pembuatan buku pedoman atau

produk ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi mengenai

pengolahan melalui angket dan selanjutnya menyusun kerangka

penulisan produk.

d. Evaluasi uji coba Produk

1) Desain Uji Coba

Desain uji coba dalam pembuatan buku pedoman

perpustakaan dilakukan dengan dua tahap yakni:
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a) Desain uji coba kelompok kecil yaitu kepada

mahasiswa D3 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan

Humaniora UIN Imam Bonjol Padang melalui angket.

b) Desain uji coba lapangan yaitu kepada pustakawan dan

mahasiswa yang melaksanakan praktik kerja lapangan

di Universitas Andalas Padang melalui angket.

2) Subjek Uji Coba

Dalam hal ini penulis perlu mengidentifikasi secara jelas

apakah produk yang akan dikembangkan ini sudah layak untuk

dikembangkan atau tidak. Oleh karena itu, penulis akan meminta

saran atau masukan kepada pustakawan, pemustaka dan validator.

3) Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan adalah:

a) Data primer

Sumber primer merupakan sumber data yang memberikan

langsung data kepada pengumpul data. (Sugiyono 2016,

225). Data secara langsung dengan mewawancarai kepala

perpustakaan dan pustakawan serta melalui observasi yang

dilakukan.

b) Data sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data , misalnya lewat
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orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono 2016, 225). Data

juga diperoleh dari literatur yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti.

a. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan ialah dengan

mekumpulkan baik dari buku, sumber internet, maupun

wawancara dan observasi lalu di analisis dengan teknik analisis

kualitatif.


